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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil efikasi diri peserta didik dalam proses pembelajaran
kimia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriftif statistik. Jumlah
sampel dalam penelitian ini terdiri dari 47 peserta didik yang berasal dari kelas XI MIPA 2 dan XI
MIPA 3 SMAN Tanjungpinang yang menjadi satu kelompok penelitian. Pemilihan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan dalam
mengumpulkan data menggunakan angket efikasi diri yang sudah dinyatakan valid dan reliabel
digunakan setelah melalui tahapan validasi teoritis dan validasi empiris. Analisis terhadap profil
efikasi diri peserta didik dilakukan dengan mengkategorikan skor jumlah peserta didik terhadap setiap
butir penyataan tentang motivasi diri dan perubahan sikap diri. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat lebih dari 50% dari 47 peserta didik sudah memiliki efikasi diri yang baik selama
mengikuti proses pembelajaran kimia. Selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis android peserta didik menunjukkan efikasi diri mereka diantaranya
mereka lebih aktif, disiplin dalam belajar dan mengikuti pembelajaran dengan penuh semangat.
Perlunya kedepan dilakukan penelitian dengan sampel dalam skala besar dan dalam jangan waktu
yang lama untuk mengetahui profil efikasi diri peserta didik selama proses pembelajaran materi
kesetimbangan kimia.

Kata kunci: efikasi diri, motivasi diri, perubahan sikap diri, kesetimbangan kimia.

Abstract

This study aims to determine profile of students self-efficacy in the chemistry learning process. This
study was used the quantitative approach with descriptive statistic. A total sample of 47 students from
class XI MIPA 2 and X1 MIPA 3 SMAN 1 Tanjungpinang in one group. The sampling technique used
was simple random sampling. The instrument used in collecting data used a self-efficacy
questionnaire which was declared valid and reliable after going through the stages of theoretical
validation and empirical validation. The analysis of the student's self-efficacy profile was carried out
by categorized the score of the number of students on each item of statement about self-motivation
and changes in self-attitudes. The results of this study showed that there are more than 50% of the 47
students who is already have good self-efficacy during the chemistry learning process. On the learning
process was used android-based learning media students showed their self-efficacy, they are more
active, disciplined in learning and entushiasam on learning. In next reserach is needed the sampple on
large scale and use more time to description the profile of students self-efficacy in the learning process
of chemical equilibrium.
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PENDAHULUAN

Konsep efikasi diri atau kemampuan
individu yang dapat dirasakan mereka untuk
melakukan suatu tugas dan mampu beradaptasi
terhadap lingkungan merupakan sikap yang
harus dimiliki oleh setiap individu dalam
mengadapi era globalisasi saat ini. Persoalan
sikap efikasi diri yang menjadi perhatian dalam
dunia akademisi, peneliti, dan praktisi karena
keberadaannya sangat penting bagi organisasi,
khususnya organisasi pendidikan. Penelitian
yang dilakukan oleh Isnadini dkk (2014) bahwa
efikasi diri peserta didik masih tergolong rendah
hal itu disebabkan bahwa dalam proses
pembelajaran guru tidak memberikan correctife
feedback dan reward kepada peserta didik
selama proses pembelajaran. Efikasi diri penting
untuk kehidupan individu karena merupakan
dasar motivasi, kesejahteraan, dan pencapaian
pribadi di semua bidang kehidupan (Saremi &
Rezeghi, 2015).

Pengalamam dan minat yang dimiliki
individu mampu meningkatkan efikasi diri
dengan melakukan identifikasi, eksplorasi dan
pemecahan masalah yang berujuan
pengembangan keterampilan (Grigg et al., 2018)
Beberapa penelitian menumukan bahwa efikasi
diri  terbukti memiliki dampak terhadap
keberhasilan dan  meningkatkan — motivasi
akademik peserta didik. Efikasi diri merupakan
kepercayaan diri peserta didik terhadap dirinya
dalam memecahkan suatu permasalahan yang
idahadapi (Simamora, Saragih, & Hasratuddin
2018). Efikasi diri telah menjadi salah satu
variabel terpenting tidak hanya dalam penelitian
tentang motivasi, dipahami sebagai kepercayaan
diri individu atau penilaian pribadi tentang
kompetensinya (Van-Dinther, Dochy, & Segers
2011). Efikasi diri pada dasarnya adalah
penilaian kognitif atas kemampuan individu
untuk memenuhi kinerja prospektif, berdasarkan
kinerja masa lalu.

Efikasi diri akademik diatur secara
hierarkis, sehingga peserta didik secara progresif
mengembangkan persepsi yang berbeda tentang
mereka kemampuan dalam domain akademik
besar dan khusus, serta keterampilan dalam
domain luas ini. Peserta diidk dengan efikasi diri
tinggi cenderung memilih  tugas yang
menantang, mnghabiaskan banyak usaha dalam
menghadapi tantangan, tidak mudah mneyerah
sehingga memiliki hasil akademik yang baik
pula. Peserta didik dengan efikasi rendah
cederung memiliki  keyakinan diri  yang
cenderung rendah. Menghadapi era globalisasi
saat ini yang harus dipersiapkan adalah memiliki
sikap efikasi diri yang baik. Efikasi diri
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merupakan faktor utama dalam menggapai
prestasi belajar peserta didik (Pampaka et al.,
2011)

Efikasi diri  merupakan keyakinan
individu yang lebih terhadap dirinya baik itu
dalam memotivasi diri, melakukan perubahan
diri, adaptasi dalam lingkungan social dan
melakukan perspektif pengetahuan yang dimiliki
(Bandura et al., 2001). Beberapa studi telah
mengidentifikasi  ciri-ciri  kepribadian dan
keyakinan Efikasi diri sebagai prediktor kinerja
akademis dan kerja (Judge et al., 2007);
(Richardson, Abraham, & Bond 2012). Menurut
(Fosse et al., 2016) mengatakan bahwa
hubungan antara kesadaran dan Kinerja yang
baik merupakan hal yang tidak terlepas dari
efikasi diri individu.

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah
peneliti lakukan kepada dua guru kimia kelas XI
SMAN 1 Tanjungpinang bahwa peserta didik
masih belum menampakkan efikasi diri mereka,
diantaranya peserta didik belum termotivasi
untuk mempelajari materi terlebih dahulu
sebelum pembelajaran dimulai. Kemudian
peserta didik juga mengalami miskonsepsi
diantaranya pada sub-materi penentuan Kc dan
Kp, padahal perserta didik perlu memahami
materi kesetimbangan kimia. Sejalan dengan
penelitian dari (Celik, Sagir, & Armagan, 2009)
bahwa peserta didik mengalami masalah pada
materi  kesetimbangan kimia. Hal tu juga
diperkuat oleh penemuan dari Demircioglu et
al., 2013) bahwa peserta didik mengalami
miskonsepsi pada beberapa sub  materi
kesetimbangan kimiadiantaranya penentuan Kc
dan Kp, menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi  pergeseran  kesetimbangan.
Berdasarkan  fenomena yang dipaparkan
mendasari peneliti dalam melakukan penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
penjelasan secara deskriptif tentang profil
efikasi diri peserta didik pada proses
pembelajaran pada materi kesetimbangan kimia.

METODE

Penelitian dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif karena dalam penelitian ini lebih
menekankan  analisis  data-data.  Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu deskriptif statistik. Deskriptif statistik
merupakan statistik yang digunakan untuk
mendeskripsikan atau mengambarkan data,
tabel, grafik, diagram dan perhitungan
persentase (Sugiyono, 2016). Melalui metode
penelitian deskriptif statistik dapat diperoleh
deskripsi mengenai efikasi diri peserta didik.
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Pemilihan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik simple random sampling
kepada kelas X1 MIPA SMAN 1 Tanjungpinang
sehingga didapatkan sampel penelitian ini yaitu
peserta didik kelas X1 MIPA 2 dan XI MIPA 3
SMAN 1 Tanjungpinang dengan jumlah peserta
didik 47 peserta didik yang menjadi satu
kelompok penelitian. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam  penelitian  ini
menggunakan metode skala sebagai metode
untuk memperoleh data berkaitan dengan efikasi
diri.  Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah lembar angket
efikasi diri yang terdiri dari 17 pernyataan yang
harus dijawab oleh peserta didik. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan statistik diskriptif. Perhitungan
statistik deskriptif berupa nilai persentase yang
didapat dari hasil penelitian. Indikator efikasi
diri yang telah dikembangkan dan termuat dalam
angket ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Indikator dan Sub-Indikator Efikasi Diri

sumber belajar dari e-modul berbasis android
pada materi kesetimbangan kimia. Upaya
mengetahui efikasi diri dilakukan penyebaran
instrumen angket efikasi diri kepada peserta
didik. Instrumen angket efikasi diri sudah
dilakukan proses validasi baik secara teoritis dan
empiris. Validasi secara teoritis dilakukan
kepada 3 dosen ahli dan validasi empiris
dilakukan kepada 186 peserta didikkelas XI
MIPA SMAN 1 Tanjungpinang, SMAN 1
Toapaya, SMAN 1 Singkep Barat dan SMAN 1
Lingga yang diperoleh hasil valid dan reliabel.

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan bahwa profil efikasi diri peserta didik
pada indikator termotivasi yang dikembangkan
menjadi 8 pernyataan ditunjukkan pada tabel 3
berikut:

Tabel 3. Butir Indikator Motivasi

No Indikator Sub Indikator

1 kemampuan diri Yakin terhadap
kemampuan diri

2 Mengkonstruksi Yakin

ilmu dalammengkonstruksi
ilmu yang didapatkan
3 Memotivasi diri Yakin memotivasi diri

dalam segala bidang

4 Melakukan Yakin dalam melakukan
perubahan diri perubahan diri

5 Mencapai prestasi Yakin dalam mencapai
akademik prestasi akademik

Pemberian skor menurut Nadler et
al.(2015) dalam melakukan validasi meliputi
aturan pemberian skor yang ditunjukkan pada
tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Aturan Pemberian Skor

Indikator Sub No  Rancangan
Indikator soal Bentuk
Pernyataan
Motivasi Yakin 1 Membaca dan
mampu memahami
termotivasi materi sebelum
untuk proses
belajar pembelajaran

2 Mengikuti
pembelajaran
tepat waktu

3 Belajar dengan
penuh semangat

4 Mengulang
kembali materi
pelajaran

5 Senang
mengerjakan
tugas dan PR

6 Tidak perlu
dorongan orang
lain untuk belajar

7 Menyiapkan
media sumber
belajar

Aspek Penilaian Jumlah
Sangat Kurang 1
Kurang 2
Cukup 3
Baik 4
Sangat Baik 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilakukan di SMAN
1 Tanjungpinang pada bulan November 2020
dilakukan untuk mengetahui profil efikasi diri
peserta didik dalam proses pembelajaran kimia
diantaranya pada materi kesetimbangan kimia.
Penelitian ini dilakukan 4 kali pertemuan,
pembelajaran kimia di kelas menggunakan

Berdasarkan tabel 3, bahwa peserta
didik dituntut untuk memiliki efikasi diri dalam
indikator termotivasi dalam proses pembelajaran
kimia pada materi kesetimbangan kimia.
Berdasarkan penelitian oleh (Rabin et al., 2020)
mengatakan bahwa pentingnya pengembangan
efikasi diri individu. Efikasi diri dapat
meningkatkan pembelajaran dan kinerja dan
mengarah pada kepuasan yang lebih tinggi
dengan hasil yang dicapai (Alqurashi, 2016).
Penjelasan lebih rinci tentang capaian setiap



butir indikator termotivasi oleh peserta didik
ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Capaian Butir Sub-Indikator
Motivasi oleh Peserta didik

Berdasarkan  gambar 1, diperoleh
informasi bahwa terdapat 62,26% peserta didik
yang menjawab butir penyataan 1, 84,68%
peserta didik yang menjawab butir penyataan 2,
92,34% peserta didik yang menjawab butir
penyataan 3, 78,30% peserta didik yang
menjawab butir penyataan 4, 60,00% peserta
didik yang menjawab butir penyataan 5, 76,17%
peserta didik yang menjawab butir penyataan 6,
dan 69,79% peserta didik yang menjawab butir
penyataan 7.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat lebih
50% dari 47 peserta didik yang memiliki efikasi
diri yang baik dalam indikator motivasi diri.
Dalam proses pembelajaran berlangsung peserta
didik menunjukkan kemampuan diri yang
mereka miliki. Peserta didik lebih aktif dalam
proses pembelajaran yang mana peserta didik
membaca dan memahami materi sebelum
melakukan ~ proses  pembelajaran  secara
langsung. Kemudian peserta didik juga
mengikuti pembelajaran tepat waktu, belajar
dengan penuh semangat, dan memiliki inisiatif
sendiri untuk mempersiapkan bahan ajar dan
sumber informasi tanpa ada dorongan yang
diberikan.

Penelitian yang diperoleh sejalan dengan
penelitian (Jaafar & Maat, 2020) menyatakan
bahwa peserta didik yang memiliki kepercayaan
diri yang baik akan memicu motivasi secara
intrinsik dengan memperoleh pencapaian yang
lebih baik. Kemudian peserta didik yang belajar
dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis android mampu meningkatkan efikasi
diri peserta didik (Kumar, 2013).

Efikasi diri peserta didik selain ditinjau
dari indikator motivasi juga ditinjau pada
indikator perubahan sikap diri, penjelasan lebih
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rinci setiap butir indikator perubahan sikap diri
ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Butir Indikator Perubahan Sikap Diri

Perubahan Yakin 1 Belajar dengan
sikap diri mampu aktif
terjadi 2 Disiplin dalam
perubahan belajar
sikap diri 3  Selalu
membantu
teman yang
mengalami
kesulitan

4 Mendalami
setiap materi
yang diberikan

5 Memahami
setiap materi
yang diberikan

6 Dapat
menghubungkan
pengetahuan
dengan
kehidupan
sehari-hari

7  Selalu
menyampaikan
pendapat dalam
diskusi

Berdasarkan tabel 4, bahwa peserta
didik dituntut untuk memiliki efikasi diri dalam
indikator perubahan sikap diri dalam proses
pembelajaran kimia pada materi kesetimbangan
kimia. Menurut (Sakinah, Kartiko, & Nas, 2019)
sikap melakukan proses evaluatif terhadap
sesuatu  yang menyenangkan dan tidak
menyenangkan terhadap objek, individu, atau
peristiwa. Adapun penjelasan lebih rinci setiap
butir indikator perubahan sikap diri ditunjukkan
pada gambar 2.
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Gambar 2. Capaian Butir Sub-Indikator

Perubahan Sikap Diri oleh Peserta didik
Berdasarkan  gambar 2, diperoleh
informasi bahwa terdapat 74,90% peserta didik
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yang menjawab butir penyataan 1, 76,60%
peserta didik yang menjawab butir penyataan 2,
68,08% peserta didik yang menjawab butir
penyataan 3, 65,53% peserta didik yang
menjawab butir penyataan 4, 65,53% peserta
didik yang menjawab butir penyataan 5, 74,50%
peserta didik yang menjawab butir penyataan 6,
dan 66,40% peserta didik yang menjawab butir
penyataan 7.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat lebih
50% dari 47 peserta didik yang memiliki efikasi
diri yang baik pada indikator perubahan sikap
diri. Selama proses pembelajaran berlangsung
peserta didik terlihat disiplin, saling membantu
antar teman sejawat dan selalu menyampaikan
pendapat mereka mengenai materi yang
digjarkan.  Serta  peserta  didik  sudah
menunjukkan  kemampuan mereka dalam
melakukan perubahan sikap diri selama proses
pembelajaran berlangsung diantaranya mereka
dapat menghubungkan materi yang dipelajari
dengan kehidupan sehari-hari.

Hasil analisis yang ddiperoleh didukung
oleh hasil penelitian lainnya yang menyatakan
bahwa efikasi diri menggambarkan perannya
dalam motivasi dan pembelajaran akademik
(dengan perhatian khusus pada kemampuan
peserta didik untuk mengatur kegiatan belajar
mereka sendiri) serta membahas permasalahan
yang dihadapi terhadap proses pengajaran dan
pengaruh dari lingkungan (Zimmerman, 2000).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Abulibdeh & Hassan, 2011)
mengungkapkan bahwa mencatat interaksi sosial
adalah salah satu keterampilan yang dibutuhkan
untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas
siswa. Pembelajaran yang dilakukan dengan
berbantuan e-modul berbasis android pada
materi kesetimbangan kimia mampu membuat
peserta didik menjadi lebih yakin terhadap diri
sendiri dalam pengalaman belajar. Sebagaimana
yang disampaikan oleh  (Chen, 2014)
mengungkapkan bahwa persepsi peserta didik
dalam meggunakan teknologi akan
meningkatkan kinerja yang mereka lakukan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa efkasi diri peserta didik kelas
Xl MIPA 2 dan XI MIPA 3 SMAN 1
Tanjungpinang dalam proses pembelajaran pada
materi  kesetimbangan  kimia  mengalami
perubahan menjadi lebih baik yang mana
mereka mampu dalam memotivasi diri dan
melakukan perubahan sikap diri selama proses

pembelajaran  berlangsung. Selama proses
pembelajaran dengan menggunakan e-modul
berbasis android pada materi kesetimbangan
kimia peserta didik dapat menunjukkan efikasi
diri mereka diantarnya mereka menunjukkan
keaktifan, disiplin dan belajar dengan penuh .

Kedepannya perlunya dilakukan
penelitian dalam skala besar untuk mengetahui
profil efikasi diri peserta didik dalam proses
pembelajaran kimia diantaranya pada materi
kesetimbangan kimia. Penelitian ini memiliki
beberapa keterbataan diantaranya peneliti tidak
bisa mengawasi secara langsung proses
pembelajaran dan selama proses pembelajaran
dengan metode daring memiliki waktu yang
singkat.
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